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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami sampaikan kehadapan Tuhan yang Maha Esa segala rahmat 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku Data Sektoral Tahun 2019. Buku Data 

Sektoral Tahun 2019 merupakan kumpulan data sektoral Bidang Pemerintahan Kabupaten 

Tana Tidung. Buku Data Sektoral Tahun 2019 diharapkan sebagai wujud keterbukaan 

informasi kepada Masyarakat secara umumnya sesuai dengan Visi dan Misi Kabupaten Tana 

Tidng. 

Buku ini dapat terselesaikan berkat kerja sama dengan Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Tana Tidung. Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan disampaikan 

penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya. Penulis menyadari Buku Data Sektoral 

Tahun 2019 ini masih belum sempurna sepenuhnya, untuk itu kami sangat mengharapkan 

masukan koreksi, saran, kritik dan dukungan data/ informasi yang membangun untuk 

kesempurnaan buku ini serta keberlanjutannya. Kami berharap Buku Data Sektoral Tahun 

2019 ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Tideng Pale,  September 2019 

 

Bidang Statistik 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tana Tidung, 
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PENDAHULUAN 
 

Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Tana Tidung 

 

 

 

 

 

 

         Dr. H.Undunsyah, MH,. M.Si                      Markus, SE,. MM 

       Bupati Kabupaten Tana Tidung     Wakil Bupati Tana Tidung 

 

Sejerah Terbentuknya Kabupaten Tana Tidung 

Dalam perencanaan pembangunan, Kabupaten Tana Tidung memiliki Filosofi 

pembangunan daerah yang digali dari filosofi luhur nenek moyang masyarakat Tana Tidung 

yang dikenal dengan Istilah “UPUNTAKA” yang melahirkan Konsep “PINEKINDI” dimana 

secara filosofis merupakan dasar membangun dengan pondasi yang kokoh dan secara rinci 

dapat dijabarkan  sebagai berikut : Piawai, Indah, Ekonomis, Intelektual, Dinamis, Mandiri.  

Kerajaan Tidung atau dikenal pula dengan nama Kerajaan Tarakan (Kalkan/Kalka) 

adalah kerajaan yang memerintah Suku Tidung di utara Kalimantan Timur yang 

berkedudukan di Pulau Tarakan dan berakhir di Salimbatu. Sebelumnya terdapat dua kerajaan 

berkedudukan di Tanjung Palas. Dynasty Tengara dahulu kala kaum suku tidung yang 

bermukim di pulau Tarakan, populer juga dengan sebutan kaum Tengara, oleh karena mereka 

mempunyai pemimpin yang telah melahirkan Dinasti Tengara. Berdasarkan silsilah yang ada 

bahwa di pesisir timur pulau Tarakan yakni di kawasan Binalatung sudah ada Kerajaan 

Tidung Kuno, kira-kira tahun 1076-1156. Kemudian berpindah ke pesisir barat Pulau 
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Tarakan yakni di kawasan Tanjung Batu, kira-kira tahun 1156-1216. Lalu bergeser lagi, tapi 

tetap dipesisir barat yakni di kawasan sungai bidang kira-kira pada tahun 1216-1394. Setelah 

itu berpindah lagi, yang relatif jauh dari pulau Tarakan yakni, ke kawasan Pimping bagian 

Barat dan kawasan Tanah Kuning, yakni tahun 1394-1557.  

Hubungan Dengan Kesultanan Bulungan. Diantara kedua kerajaan tersebut terdapat 

hubungan yang erat, sebagaimana layaknya seperti orang bersaudara karena saling diikat oleh 

tali perkawinan. Meskipun demikian proses saling mempengaruhi tetap berjalan secara halus 

dan tersamar, karena salah satu diantaranya ingin lebih dominan dari yang lainnya. Dengan 

demikian tidak dapat dielakkan bahwa persaingan terselubung antara keduanya merupakan 

bahaya laten yang adakalanya mencuat ke permukaan. Dalam hal ini pihak penjajah Hindia 

Belanda cukup jeli memanfaatkan masalah itu, maka semakin serulah hubungan keduanya, 

bahkan menjadi konflik yang tajam, sehingga akhirnya tergusurlah Kerajaan dari Suku kaum 

Tidung tersebut.  

Sementara itu mencuatnya nama sebuah kabupaten baru, yaitu Kabupaten Tana Tidung, 

adalah hasil dari sebuah deklarasi yang dilakukan sejumlah tokoh masyarakat dari sejumlah 

kecamatan di Kabupaten Nunukan dan Kabupaten Bulungan.  

Deklarasi yang sekaligus pembentukan presidium untuk memperjuangkan Kabupaten 

Tana Tidung, waktu itu dilaksanakan pada tanggal 28 November 2002 lalu, di Kayan 

Restoran Hotel Tarakan Plaza. Acara yang dihadiri sekitar 148 tokoh dari berbagai etnis 

masyarakat Kalimantan Timur bagian Utara itu, berlangsung dengan nuansa budaya yang 

sangat kental. Mulai dari pantun dalam bahasa Tidung, hingga tarian dan pakaian adat, 

mewarnai malam pendeklarasian Kabupaten Tana Tidung itu.  

Tak ketinggalan, sejumlah pejabat pemerintahan dan muspida se Utara turut hadir 

dalam acara yang tema utamanya adalah mendeklarasikan keinginan masyarakat untuk 

membentuk sebuah kabupaten baru yang dinamai Kabupaten Tana Tidung.  

Meski pendeklarasiannya berlangsung mulus, namun perjuangan presidium yang 

disepakati malam tanggal 28 November 2002  untuk memperjuangkan kabupaten ini,  bukan 

tanpa hambatan. Berbagai argumen-argumen bernada kontra muncul ketika Kabupaten Tana 

Tidung mulai diwacanakan.  

Bahkan berbagai istilah miringpun mulai mewarnai wacana ini. Saat itu semua orang 

memang belum dapat memprediksikan bagaimana kelanjutan perjuangan Kabupaten Tana 

Tidung ini. Meski begitu, perjuangan semua anggota presidium ini untuk menggemakan 

Kabupaten Tana Tidung, nampak tak pernah surut. Dengan hanya personel yang kerap 
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muncul dimedia massa, perjuangan Kabupaten Tana Tidung inipun terus dijalankan. 

Awalnya, perjuangan Kabupaten Tana Tidung ini masih nampak cukup solid. Para anggota 

presidium yang ada tetap melakukan berbagai upaya untuk mensosialisasikan rencana ini.  

Presidium Kabupaten Tana Tidung, melakukan upaya keras untuk mensosialisasikan dan 

meyakinkan rencana pembentukan Kabupaten Tana Tidung ini kepada DPRD Nunukan dan 

Bulungan saat itu. Mungkin karena Kabupaten Tana Tidung saat itu dianggap sebuah cita-cita 

yang mulukmuluk, sehingga ada saja pihak-pihak tertentu yang tidak antusias menerima 

wacana ini. Bahkan dalam suatu kesempatan, tim yang akan melakukan sosialisasi, hanya 

berhadapan dengan beberapa orang pejabat saja. Meski begitu, presidium Kabupaten Tana 

Tidung, tetap melanjutkan upaya yang dirintis ini. Hingga akhirnya keluarlah  Undang-

Undang No. 34 tahun 2007 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2007, berisi tentang 

Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provinsi Kalimantan Utara. Kabupaten Tana 

Tidung merupakan kabupaten termuda di Provinsi Kalimantan Utara, terdiri dari 5 

Kecamatan dan 32 Desa. Kabupaten ini di sahkan oleh Presiden RI pada tanggal 10 Juli 

2007. Kabupaten Tana Tidung resmi menjadi Kabupaten ke-10 atau Daerah Otonom ke 

-14 di Provinsi Kalimantan Timur, dengan dilantiknya Pejabat   Bupati Tana Tidung 

pada tanggal 18 Desember 2007. Ibukota  Kabupaten Tana Tidung berkedudukan di 

Tideng Pale Kecamatan Sesayap. Total Luas Kabupaten mencapai 4.828,58 km² dengan 

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Nunukan, sebelah timur berbatasan dengan 

Kabupaten Bulungan, Kota Tarakan dan Laut Sulawesi, sebelah  selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Bulungan, serta sebelah barat berbatasan dengan kabupaten 

Malinau. 

 

Asal Usul Nama Tideng Pale 

Nama Ibu kota Kabupaten ini memang unik dengan ejaannya yang khas Tideng Pale 

(baca: Tidung Pala), Nama Tideng Pale berasal dari dua kosakata yakni "Tideng" dan "Pale". 

Dalam Bahasa Tidung "Tideng" artinya Gunung sementara "Pale" berarti "Tawar/Hambar", 

jika disatukan maka bermakna "Gunung Hambar". Gunung Hambar bermaksud kepada 

gunung yang dibawah kaki gunung tersebut mengalir Sungai Sesayap. Air Sungai Sesayap ini 

jika terjadi musim kemarau maka daerah tersebut adalah perbatasan antara air sungai yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tidung
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Sesayap
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berasa tawar dan air sungai yang berasa asin, maka disebutlah Tideng Pale atau gunung 

pembatas antara air tawar dan air asin. 

Visi dan Misi Kabupaten Tana Tidung
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Lambang Kabupaten Tana Tidung 

 

 

 

 

 

 

Logo Kabupaten Tana Tidung Berbentuk Perisai / Tameng Bersudut Lima Yang 

Memiliki 9 Bagian Dan Memilki Arti : 

“Bentuk dasar logo di ambil dari perisai / tameng yang memiliki lima sudut yang 

merupakan bentuk khas perisai penduduk asli Kabupaten Tana Tidung, kelima sudut 

melambangkan lima dasar Negara Republik Indonesia yaitu : Pancasila yang merupakan 

landasan dasar aparat Pemerintah Daerah Kabupaten Tana Tidung dalam melaksanakan 

tugas” 

1. Bentuk Dasar Logo, bentuk dasar logo diambil dari perisai/tameng bersudut lima 

yang merupakan bentuk khas perisai penduduk asli Kabupaten Tana Tidung, sudut 

lima melambangkan Lima Dasar Negara Republik Indonesia yaitu Pancasila dan 

merupakan landasan dasar aparat pemerintahan daerah Kabupaten Tana Tidung dalam 

melaksanakan tugas.  

2. Kabupaten Tana Tidung, melambangkan Kabupaten Tana Tidung yang mencakup 

pengertian teritorial meliputi wewenang dan wawasan pemerintahan daerah.  

3. Bintang, melambangkan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang 

agamais sesuai dengan adat leluhur, bintang priama juga merupakan suatu tanda yang 

baik untuk melaksanakan suatu pekerjaan.  

4. Gong, merupakan benda budaya tradisional penduduk asli Kabupaten Tana Tidung 

yang mempunyai multifungsi, sebagai alat musik tradisional, sarana komunikasi, 

kelengkapan acara adat dan lain-lain.  
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5. Parang dan Tombak, merupakan senjata tradisional penduduk asli yang 

melambangkan kesiapan aparat dan masyarakat untuk menjaga stabilitas daerah dari 

hal-hal yang tidak 

6. Gunung dan Air, gunung merupakan simbol kekuatan masyarakat yang tahan dari 

segala goncangan dan gangguan dan merupakan simbol dari Kabupaten Tana Tidung 

yang kaya akan sumber daya alam. Air mlambangkan ketenangan dan imajinasi dan 

tujuh gelombang melambangkan tahun terbentuknya Kabupaten Tana Tidung (2007)  

7. Padi dan Kapas, melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan. Jumlah 10 butir 

padi dan 8 kuntum kapas melambangkan tanggal dan bulan pengesahan undang-

undang pembentukan Kabupaten Tana Tidung yaitu tanggal 10 Agustus.  

8. Perahu Berwarna Merah, merupakan sarana transportasi tradisional yang 

melambangkan wadah kebersamaan masyarakat untuk mencapai tujuan yang dicita-

citakan.  

9. Naga, merupakan simbol dalam masyarakat yang menjaga kelestarian alam khas 

tradisi masyarakat Kabupaten Tana Tidung yang melambangkan keagungan tekad 

dalam melaksanakan tugas, di atas pita yang bertulis “UPUN TAKA” yang berarti 

dimanapun kita berada disinilah pokok kita mengabdi dan berkarya untuk 

mengembangkan daerah.  

10. Hitam, melambangkan kesabaran, prihatin, toleransi dan keakraban  

11. Merah, melambangkan keberanian dalam membela kebenaran. 

12. Biru, melambangkan cita-cita luhur dengan jiwa dan semangat yang selalu bergairah 

dan menggelora tetapi tetap tenang dan pasti mewujudkan kehidupan masyarakat yang 

damai dan sejahtera sebagaimana warna langit yang juga berwarna biru.  

13. Kuning, melambangkan keagungan, kemegahan, kecerdasan dan kemuliaan.  

14. Hijau, melambangkan kesuburan, kemakmuran, kesejahteraan, dan ketaqwaan.  

15. Putih, melambangkan kesucian, kebersihan, keikhlasan dan kejujuran.  

 

 

Motto Kabupaten Tana Tidung : 

“BERJUANG” 

Bermakna: Bekerja dengan sungguh-sungguh tanpa pamrih untuk mencapai 

tujuan. 
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Akronim dari kata berjuang: 

BER :  Bersih 

JU : Jujur 

AN : Amanah 

G : Gotong royong 

Posisi Geografis 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2007 Tentang 

Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provinsi Kalimantan Timur, Wilayah Kabupaten 

berasal dari sebagian wilayah Kabupaten Bulungan yang terdiri atas cakupan wilayah 

Kecamatan Sesayap, Kecamatan Sesayap Hilir, dan Kecamatan Tana Lia. Seiring 

perkembangan pola otonomi daerah Wilayah Provinsi Kalimantan Timur mengalami 

pemekaran dengan di bentuknya Kalimantan Utara, dan Kabupaten Tana Tidung masuk 

dalam Provinsi Kalimantan Utara. Dengan cakupan Kecamatan Menjadi Kecamatan Muruk 

Rian, Kecamatan Sesayap, Kecamatan Betayau, Kecamatan Sesayap Hilir dan Kecamatan 

Tana Lia. 

Wilayah administrasi Kabupaten Tana Tidung Terletak pada 94
0
45’ Bujur Barat – 141

0
05’ 

Bujur Timur dan 6008’ Lintang Utara – 11015 Lintang Selatan. Adapun batas Wiliayah 

Kabupaten Tana Tidung adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara: Kecamatan Sembakung Kabupaten Nunukan 

b. Sebelah Selatan: Kecamatan Sekatak Kabupaten Bulungan 

c. Sebelah Timur: Laut Sulawesi, Kecamatan Bunyu Kabupaten Bulungan, dan Kota 

Tarakan 

d. Sebelah Barat: Kabupaten Malinau (Kecamatan malinau Kota dan Kecamatan 

Malinau Utara) 

Letak Geografis wilayah Kabupaten Tana Tidung memiliki potensi yang cukup 

strategis untuk mendukung interaksi wilayah Kabupaten Tana Tidung dengan wilayah luar, 

baik dalam skal nasional maupun internasional, terutama dengan adanya dukungan fasilitas 

transportasi. Potensi posisi strategis tersebut terlihat dari posisinya dikaitkan dengan wilayah 

yang lebih luas adalah sebagai berikut: 
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1. Kabupaten Tana Tidung berada pada jalur regional lintas Trans Kalimantan yang 

menghubungkan jalur Malinau Ke Tanjung Selor (Ibukota Provinsi Kalimantan 

Utara) – Samarinda (Ibukota Provinsi Kalimantan Timur) – Balikapapan – Kabupaten 

Penajam Pasir Utara – Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan 

Barat. Sehinga, dengan posisi tersebut, menjadi potensi yang mendukung kelancaraan 

mobilitas barang dan jasa dari dan ke Kabupaten Tana Tidung. 

2. Wilayah perairan Kabupaten Tana Tidung terletak dalam wilayah perairan Selat 

Makassar dab Laut Sulawesi dan juga bagian Laut Kalimantan Utara yang merupakan 

Alur Laut Kepulauan Indonesia, Sehingga posisi Tana Tidung menjadi strategis 

karena berada pada jalur transportasi laut Internasional. 

3. Selain itu Kabupaten Tana Tidung berada dalam jalur transportasi sungai dari Tarakan 

menuju Malinau. 

Peta Kabupaten Tana Tidung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Tana Tidung

 

Luas Wilayah 

 Kabupaten Tana Tidung merupakan kabupaten hasil pemekaran berdasarkan Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kabupaten Tana 

Tidung di Provinsi Kalimantan Timur, wilayah Kabupaten Tana Tidung berasal dari sebagian 

wilayah Kabupaten Bulungan, yang meliputi 3 kecamatan. Tahun 2012, ditertibkan Peraturan 



DISKOMINFO DATA 
SEKTORAL 
2019 

 

DATA SEKTORAL KABUPATEN TANA TIDUNG  9 

 

Daerah Nomor 10 Tahun 2012 tentang pembentukan Kecamatan Muruk Rian dan Betayau 

serta pemekaran 6 desa baru. Saat ini terdapat 5 Kecamatan dan 32 Desa di Kabupetan Tana 

Tidung. Luas wilayah Kabupaten Tana Tidung sebesar  4.828,58 km
2
 atau sekitar 6,4% dari 

luas wilayah Provinsi Kalimantan Utara yang memiliki wilayah sebesar 75.467,70 km
2
. 

Ibukota kabupaten Tana Tidung berkedudukan di Tideng Pale Kecamatan Sesayap. Luas 

setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat dari grafik sebagai 

berikut:  

Luas Wilayah Lima Kecamatan Kabupaten Tana Tidung

 

 Luas wilayah Kabupaten Tana Tidung sebesar 4.828,58 Km
2
. Kecamatan Sesayap 

Hilir memiliki luas wilayah sebesar 1.317, 53 Km
2
 atau 27% dari luas wilayah Kabupaten 

Tana Tidung. Sedangkan luas wilayah paling kecil terdapat di Kecamatan Muruk Rian yang 

memiliki luas wilayah sebesar 608,65 Km
2
 atau 13% dari luas wilayah Kabupaten Tana 

Tidung.

 

 

Kec.Tana  Lia 

877,86 Km
2
  

Kec. Betayau 

1.007,65 Km
2
  

Kec.Muruk Rian 

608,62 Km
2
  Kec.Sesayap 

1.317, 53 Km
2
  

Kec.Sesayap  

1.016, 92 

Km
2
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Topografi 

Secara umum Kabupaten Tana Tidung memiliki topografi datar sampai landai (0-8%). 

Sedang topografi yang berbukit dan bergunung (>15%) terdapat pada perbukitan di 

Kecamatan Sesayap Hilir. Selain itu daerah dengan yang sangat curam (4160%) dan curam 

sekali (>60%) hanya terdapat sebagian kecil daerah di Kecamatan Sesayap Hilir.  

Jenis tanahnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok tanah mineral 

(berkembang dari endapan aluvial sungai, rawa, pantai dan delta, yang menempati jalur-jalur 

aliran sungai dan dataran pantai) dengan tingkat perkembangan bervariasi dan kelompok 

tanah organik atau secara populer sering disebut sebagai tanah gambut (berkembang dari 

endapan organik yang terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan akibat kondisi tanah yang selalu 

jenuh air sehingga proses perombakan bahan organik menjadi lebih lambat dibandingkan 

proses penumpukan bahan organik). 

 

Geomorfologi 

Wilayah Kabupaten Tana Tidung terbagi menjadi daerah perbukitan rendah 

bergelombang dan dataran rendah. Perbukitan rendah bergelombang menempatai bagian 

barat daya membentuk perbukitan yang memanjang dengan arah Barat Laut sampai 

Tenggara, sedangkan dataran rendah menempati bagian tengah sampai Utara.  

 

Iklim dan Curah Hujan 

Menurut klasifikasi Schmidt dan Ferguson, Kabupaten Tana Tidung termasuk beriklim 

tropis tipe B (daerah basah, hutan hujan tropika) dengan karakter sebagai berikut :  

a. Suhu udara harian rata-rata berkisar antara 22,2°C – 34,8°C, dengan suhu udara 

tertinggi mencapai 38°C dan terendah 21,4°C  

b. Kelembaban udara 83 – 87%  

c. Curah hujan tertinggi kurang lebih 395.0 mm, sedangkan curah hujan terendah kurang 

lebih 67,8 mm.  

d. Kecepatan angin tertinggi kurang lebih 4,6 knot, sedangkan kecepatan terendah 2,5 

knot  

e. Penyinaran matahari rata-rata per bulan 49%, dengan penyinaran tertinggi sebesar 

60% dan terendah 36%. 
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BAB 1 
 

KEPENDUDUKAN 
 

Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban 

dalampenerbitan dokumen dan Data Kependudukan melalui Pendaftaran Penduduk, 

Pencatatan Sipil, pengelolaan informasi Administrasi Kependudukan serta pendayagunaan 

hasilnya untukpelayanan publik dan pembangunan sektor lain (Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2013). Informasi data kependudukan menjadi kebutuhan dasar dalam melakukan 

sebuah perencanaan.Dengan data tersebut proyeksi beberapa tahun ke depan dapat tersusun 

sistematis, sehinggaperencanaan tidak hanya digunakan untuk kebutuhan sesaat saja namun 

dapat diimplementasikan dalam jangka waktu tertentu. 

Berikut grafik jumlah penduduk Kabupaten Tana Tidung tahun 2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, jumlah penduduk Kabupaten 

Tana Tidung tahun 2018 sebesar 24.190 Jiwa. Kecamatan Sesayap memiliki jumlah 

penduduk terbanyak yakni sebesar 10.091 jiwa atau 42% dari seluruh jumlah penduduk 

Kabupaten Tana Tidung. Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit berada di Kacamatan 

Muruk Rian yakni sebesar 1.485 jiwa atau 6% dari seluruh jumlah penduduk Kabupaten Tana 

Tidung. 

 

10091 

6588 

3297 
2729 

1485 

Sesayap Sesayap Hilir Tana Lia Betayau Muruk Rian
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5,369 

495 

751 

518 

2,282 

443 

233 

Tideng Pale

Limbu Sedulun

Sebidai

Sedulun

Tideng Pale
Timur

Gunawan

Sebawang

Jumlah Penduduk Kecamatan Sesayap 
 

Jumlah Penduduk 

Kecamatan Sesayap pada 

tahun 2018 sebesar 10.091 

Jiwa . Desa Tideng Pale 

merupakan desa yang 

memiliki jumlah penduduk 

paling banyak yakni 53 % 

dari seluruh jumlah 

penduduk Kecamatan 

sesayap. Disusul Desa 

Tideng Pale Timur sebesar 2.282 jiwa (23%).  Sedangkan untuk jumlah penduduk paling 

sedikit berada di Desa Sebawang yakni sebesar 233 jiwa (2%).  Untuk Perbandingkan jumlah 

penduduk berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan di Kecamatan Sesayap , Jumlah 

penduduk laki-laki sebesar 5.303 jiwa atau 53% sedangkan untuk jumlah penduduk 

perempuan sebesar 4.788 jiwa atau 47%  

 

Jumlah Penduduk Kecamatan Sesayap Hilir 
 

Jumlah Penduduk Kecamatan 

Sesayap Hilir pada tahun 2018 sebesar 

6.588 Jiwa . Desa Sesayap merupakan 

desa yang memiliki jumlah penduduk 

paling banyak yakni 1.605 jiwa atau 24 

% dari seluruh jumlah penduduk 

Kecamatan Sesayap Hilir . Sedangkan 

untuk jumlah penduduk paling sedikit 

berada di Desa Sengkong yakni sebesar 

338 jiwa (5%).  

 Untuk Perbandingkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan di Kecamatan Sesayap Hilir, Jumlah penduduk laki-laki sebesar 3.485 jiwa atau 

53% sedangkan untuk jumlah penduduk perempuan sebesar 3.103jiwa atau 47%. 

1,605 

338 

694 

726 

 1,420  

495 

757 

553 

Sesayap

Sengkong

Bebatu

Badan Bikis

Sepala Dalung

Seludau

Menjelutung

Sesayap Selor
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Jumlah Penduduk Kecamatan Tana Lia 
 

Jumlah Penduduk Kecamatan 

Tana Lia pada tahun 2018 sebesar 

3.297 Jiwa . Desa Tanah Merah 

merupakan desa yang memiliki 

jumlah penduduk paling banyak 

yakni 1.113 jiwa atau 34 % dari 

seluruh jumlah penduduk 

Kecamatan Tana Lia . Sedangkan 

untuk jumlah penduduk paling 

sedikit berada di Desa sambungan 

yakni sebesar 370 jiwa (11%).  

 Untuk Perbandingkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan di Kecamatan Tana Lia, Jumlah penduduk laki-laki sebesar 1.784 jiwa atau 54% 

sedangkan untuk jumlah penduduk perempuan sebesar 1.513 jiwa atau 46%. 

 

Jumlah Penduduk Kecamatan Betayau 
 

 

Jumlah Penduduk Kecamatan 

Betayau pada tahun 2018 sebesar 2.729 

Jiwa. Desa Buong Baru merupakan desa 

yang memiliki jumlah penduduk paling 

banyak yakni 831 jiwa atau 30 % dari 

seluruh jumlah penduduk Kecamatan 

Tana Lia . Sedangkan untuk jumlah 

penduduk paling sedikit berada di Desa 

Periuk yakni sebesar 155 jiwa (6%).  

 Untuk Perbandingkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan di Kecamatan Tana Lia, Jumlah penduduk laki-laki sebesar 1.429 jiwa atau 52% 

sedangkan untuk jumlah penduduk perempuan sebesar 1.300 jiwa atau 48%. 

 

1,113 

471 

370 

744 

599 

Tanah Merah

Tengku Dacing

Sambungan

Tanah Merah Barat

Sambungan Selatan

831 

459 

672 
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387 
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Jumlah Penduduk Kecamatan Muruk Rian 
 

Jumlah Penduduk Kecamatan Muruk 

Rian pada tahun 2018 sebesar 1.485 

Jiwa. Desa Seputuk merupakan desa 

yang memiliki jumlah penduduk 

paling banyak yakni 362 jiwa atau 24 

% dari seluruh jumlah penduduk 

Kecamatan Muruk Rian. Sedangkan 

untuk jumlah penduduk paling 

sedikit berada di Desa Belayan Ari 

yakni sebesar 127 jiwa (9%).  

 Untuk Perbandingkan jumlah 

penduduk berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan di Kecamatan Muruk Rian, 

Jumlah penduduk laki-laki sebesar 772 jiwa atau 52% sedangkan untuk jumlah penduduk 

perempuan sebesar 713 jiwa atau 48%. 

 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Rentang Umur  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengelompokkan umur dengan interval 5 tahun, diperoleh jumlah 

penduduk Kabupaten Kabupaten Tana Tidung Tahun 2018 seperti grafik di atas. Jumlah 
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penduduk paling banyak berada di kelompok umur 5-9 tahun dengan jumlah 2.728 jiwa atau 

11%. Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit berada di kelompok umur > 74 tahun 

dengan jumlah 194 jiwa atau 1%. 

 

Kartu Tanda Penduduk - Elektronik 
 

Penduduk Kabupaten Tana Tidung 

yang berjenis kelamin laki-laki sudah 

memliki KTP-E sebesar 8.592 jiwa (54%) 

sedangkan untuk perempuan sebesar 7.441 

jiwa (46%). Penduduk Kabupaten Tana 

Tidung yang sudah memiliki KTP-E sebesar 

16.033 jiwa atau 93% dan yang belum 

memiliki KTP-E sebesar 1.146 jiwa atau 7% 

 

 

Penduduk terbanyak yang memiliki 

KTP-EL berada di Kecamatan Sesayap sebesar 

41% sedangkan Penduduk Kecamatan Muruk 

Rian paling sedikit yang memiliki KTP-EL 

yaitu sebesar 6 % 

 

 

MEMILIKI  

KTP- 

EL 93% 

54% 46% 

Belum Memiliki KTP-EL 

Sesayap  : 40% 

Sesayap Hilir : 19% 

Tana Lia : 17% 

Betayau : 19% 

Muruk Rian : 6% 

41% 

28% 

14% 

11% 
6% 

Sesayap Sesayap Hilir
Tana Lia Betayau
Muruk Rian

Memiliki KTP-E 

16.033 
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44% 

26% 

13% 

11% 
6% 

Sesayap Sesayap Hilir Tana Lia

Betayau Muruk Rian

96% 

4% 

Kartu Keluarga 
 

Kartu Keluarga, selanjutnya disingkat KK, 

adalah kartu identitas keluarga yang memuat 

data tentang nama, susunan dan hubungan 

dalam keluarga, serta identitas anggota 

keluarga.  

Penduduk Kabupaten Tana Tidung 

yang sudah memiliki Kartu keluarga sebesar 

6.868 jiwa atau 96 % 

 

Dan yang belum meliliki Kartu Keluarga sebesar 313 jiwa (4%). Kecamatan Sesayap Hilir 

merupakan kecamatan tertinggi yang belum memiliki kartu kelurga yakni sebesar 35 % atau 

110 jiwa kepala keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum Memiliki KK 
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Sesayap Hilir : 35% 
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Muruk Rian : 7% 

Memiliki KK 

6.868 

Jiwa 



DISKOMINFO DATA 
SEKTORAL 
2019 

 

DATA SEKTORAL KABUPATEN TANA TIDUNG  17 

 
 

Penduduk terbanyak yang memiliki Kartu Keluarga berada di Kecamatan Sesayap sebesar 

2.995 atau 44% sedangkan Penduduk Kecamatan Muruk Rian paling sedikit yang memiliki 

Kartu Keluarga yaitu sebesar 6%. 

 

           Perbandingan jumlah penduduk dan 

kepala keluarga dapat memperlihatkan 

jumlah rata-rata anggota keluarga yang 

dimilkiki oleh satu kepala keluarga. Kepala 

keluarga di Kecamatan Sesayap memiliki 

ratz-rata anggota keluarga sebanyak 3 

orang, di Kecamatan Sesayap Hilir 

sebanyak 3 orang, di Kecamatan Tana Lia 

sebanyak 4 orang, di Kecamatan Betayau 

sebanyak 4 orang dan di Kecamatan Muruk 

Rian sebanyak 4 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2995 

1800 
909 742 422 

10091 

6588 

3297 
2729 

1485 

Sesayap Sesayap
Hilir

Tana Lia Betayau Muruk
Rian

Memiliki KK Jumlah Penduduk



DISKOMINFO DATA 
SEKTORAL 
2019 

 

DATA SEKTORAL KABUPATEN TANA TIDUNG  18 

 
 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 18.898 jiwa atau 78%  penduduk Kabupaten Tana Tidung menganut agama Islam, 

sedangkan untuk penduduk beragama Kristen, 3.119 jiwa atau 13%, dan penduduk beragama 

Khatolik sebesar 2.048 jiwa atau 8%. 

 

 

 

 

Kec. Sesayap 

Islam      : 8017 

Kristen   : 1338 

Katholik : 706 

Hindu     : 3 

Budha     : 27 

Kec. Sesayap 

Hilir 

Islam      : 6304 

Kristen   : 86 

Katholik : 198 

Hindu     : 0 

Budha     : 0 

Kec. Tana Lia 

Islam      : 3110 

Kristen   : 81 

Katholik : 106 

Hindu      : 0 

Budha     : 0 

Kec. Muruk Rian 

Islam      : 184 

Kristen   : 863 

Katholik : 434 

Hindu      : 0 

Budha     : 4 

Kec. Betayau 

Islam      : 1374 

Kristen   : 751 

Katholik : 604 

Hindu      : 0 

Budha     : 0 
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Penduduk Menurut Status Perkawinan dan Perceraian 
 

Total Penduduk Kabupaten 

Tana Tidung yang berstatus 

kawin 10.911 jiwa. yang sudah 

memiliki akta perkawinan 

berjumlah 5.232 jiwa atau 

sebesar 48%. Jumlah penduduk 

Kecamatan Sesayap menurut 

status perkawinan memiliki 

jumlah status perkawanin paling 

besar diantara Kecamatan yang 

lain. Penduduk menurut status perkawinan berjumlah 4.564 jiwa dan jumlah  akta yang telah 

dikeluarkan oleh Dinas Pencatatan Sipil berjumlah  2.027 akta perkawaninan.  

 

 

Dan untuk penduduk yang 

memliki akta perceraian sampai Tahun 

2018 yang telah diterbitkan oleh 

Pencatatan  Sipil sebesar 125 jiwa yang 

memiliki akta perceraian dari 192 jiwa 

penduduk yang berstatus cerai hidup,. 
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Penduduk Menurut Akta Kelahiran dan Akta Kematian (Akumulatif) 
 

Total Penduduk Kabupaten Tana Tidung 

yang sudah ber-akta kelahiran berjumlah 

14.086 jiwa atau sebesar 58 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total jumlah Akta Kematian yang 

sudah diterbitkan sampai Tahun 2018 

(akumulatif)  adalah sebanyak 352 akta. 
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Perbandingan Penduduk Kaupaten Tana Tidung Dari Tahun Ke Tahun 
 

 Jumlah penduduk Kabupaten Tana Tidung dalam 4 tahun terakhir mengalami trend 

peningkatan menurut data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Kenaikan jumlah 

penduduk dari tahun 2015 sampai tahun 2018 sebesar 2.609 jiwa atau mengalami kenaikan 

11% . Untuk jumlah penduduk berjenis laki-laki mengalami kenaikan sebesar 1.216 jiwa dan 

perempuan mengalami kenaikan sebesar 1.393 jiwa. Berikut Tabel grafik peningkatan jumlah 

penduduk Kabupaten Tana Tidung dari tahun 2015 – 2018: 
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BAB 2 
 

PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERSI DAN USAHA KERJA MENENGAH (UKM) 
 

Data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kerja Menengah 

(UKM) Pemerintah Kabupaten Tana Tidung, jumlah dan Nama Koperasi aktif yang berada di 

Kabupaten Tana Tidung Tahun 2018 berjumlah 32 koperasi , yang terdiri dari berbagai jenis 

koperasi. Sedangan untuk koperasi yang tidak aktif berjumlah 9 koperasi. 

 

Tabel Jumlah dan Nama Koperasi yang Aktif : 

 

NO 
JENIS 

KOPERASI 
NAMA KOPERASI JUMLAH  

1 Pertanian  

Tenguyun Jaya 1 

Neharep Taka  1 

Harapan Domo 1 

2 Perkebunan  

Pagun Damo Sejahtera 1 

Serapun Taka 1 

Menjelutung Putra Lestari 1 

Daya Perkasa 1 

Penekindi  1 

3 Perikanan  lantakka 1 

4 Produksi  
Balloy Awoy 1 

Tani Jaya  1 

3 

5 

1 

2 

1 

5 

7 

6 

1 

1 

Pertanian

Perkebunan

Perikanan

Produksi

Distribusi

Pegawai

KUD dan KSU

Simpan Pinjam dan Serba Usaha

Pertanian dan Nelayan

Pertanian dan Perkebunan

Koperasi Aktif
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5 Distribusi  Pagun Domo 1 

6 Pegawai  

Smansa Jaya 1 

Upun Taka 1 

Kencana  1 

Maju Bersama 1 

Tideng Pale Jaya 1 

7 KUD dan KSU 

Sepalda Jaya 1 

Payung Taka 1 

Usaha Takau Ngangai 1 

Embaya Takau 1 

Lin Sayung Iti 1 

Ksu Sebawang Mandiri 1 

Ksu Multi Jaya Mandiri 1 

8 
Simpan 

Pinjam dan 
Serba Usaha 

Kopdit CU Femung 
Bebaya 

1 

Wanita Makarti 1 

Barokah  1 

LPM 1 

TKBM 1 

Jasa  1 

9 
Pertanian dan 

Nelayan 
Sepaket Taka 1 

10 
Pertanian dan 
Perkebunan 

Putra Sambungan Jaya 1 

Jumlah Koperasi Aktif  32 

 

Tabel Jumlah dan Nama Koperasi yang Tidak Aktif : 

 

 
No 

 

 
Nama Koperasi  

 
Jumlah  

1 Kopkar 1 

2 Pertanian 2 

3 Pertanian dan Perkebunan 2 

4 Pertanian dan Nelayan 2 

5 Pertanian dan Perikanan 1 

6 KUD 1 
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Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
 

Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah di Kabupaten Tana Tidung 

tahun 2018 berjumlah 895 unit usaha. 

Usaha Mikro memiliki 819 unit atau 

91% dari keseluruhan jumlah usaha 

mikro, kecil dan menengah yang ada di 

Kabupaten Tana Tidung, sedangkan 

usaha kecil sebesar 7% dan usaha 

menengah sebesar 2% 

 

Tabel Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Perbidang : 

 

NO JENIS BIDANG USAHA  
JUMLAH  

JUMLAH 

MIKRO  KECIL MENENGAH  

1 Bidang Usaha Kuliner 49 3 0 52 

2 Bidang Usaha Fasion 12 3 0 15 

3 Bidang Usaha Pendidikan 0 0 0 0 

4 Bidang Usaha Automotif 12 4 0 16 

5 Bidang Usaha Agrobisnis 1 0 0 1 

6 Bidang Usaha Teknologi 0 0 0 0 

7 Bidang Usaha Lainnya 165 29 5 199 

JUMLAH KESELURUHAN 238 39 5 282 

 

 Usaha lainnya merupakan jenis usaha terbanyak yang terdapat di Kabupaten Tana 

Tidung yakni 199 unit usaha lainnya, yang terdiri dari 165 unit usaha lainnya berbentuk 

mikro, 29 unit berbentuk kecil dan 5 unit berbentuk menengah. Sedangkan usaha bidang 

kuliner berjumlah 52 unit. Ada beberapa usaha yang tidak terdapat di Kabupaten Tana 

Tidung yaitu, bidang usaha pendidikan dan bidang usaha teknologi. 

819 

62 
15 

Mikro Kecil Menengah

JENIS UMKM
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Kabupaten Tana Tidung memiliki 4 pasar tradisional. Pasar Imbayut Takka merupakan pasar 

tradisional terbesar yang berada di Desa Tideng Pale. 

Tabel Pasar Tradisional : 

 

NO NAMA PASAR  JUMLAH  

1 Pasar Imbayut Takka 1 

2 Pasar Sesayap Hilir  1 

3 Pasar Tana Lia  1 

4 Pasar Betayau  1 

 

 

 

Jumlah Pedagang Tradisional Formal & Nonformal 

 
Dari data jumlah pedagang di 

pasar Tradisional Kabupaten Tana 

Tidung tahun 2018, jumlah 

perdagangan formal mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. 

Peningkatan sebesar 18 unit pedagang 

formal atau rata-rata peningkatan tiap 

tahun sebeasar 6 unit pedagang formal. 

Sedangkan untuk pedagang non formal 

mengalami penurunan, rata-rata 

sebesar 5 unit pedangan non formal. 
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BAB 3 
 

PERTANIAN PANGAN DAN PERIKANAN 
 

Data tahun 2018 dari Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Pemerintah Kabupaten 

Tana Tidung mencakup data tentang pertanian sayur-sayuran,perkebunan, perikanan, dan 

populasi unggas serta hewan ternak di wilayah Kabupaten Tana Tidung.  

   

Luas Tanaman Padi Sawah dan Padi Ladang (Hektar) 
 

Luas Tanaman padi sawah dan 

padi ladang (hektar) tahun 2018. 

Kecamatan Tana Lia memiliki luas 

tanaman padi sawah paling besar diantara 

kecamatan lain yang ada di Kabupaten 

Tana Tidung. Luas tanaman padi ladang di 

Kecamatan Tana Lia sebesar 84 hektar   

Sedangkan untuk luas tanaman padi sawah 

terbesar terdapat Kecamatan Betayau yang 

memiliki luas tanaman padi sawah sebesar 

180 hektar. 

 

Jumlah Produksi Padi Sawah dan Padi Ladang (Hektar) 

 

Dari data jumlah produksi padi sawah 

dan produksi padi ladang di tiga Kecamatan 

Kabupaten Tana Tidung tahun 2018, produksi 

padi sawah memilki jumlah produksi sebesar 

955,5 hektar atau 77% dari jumlah produksi 

padi sawah dan padi ladang. Sedangkan 

untuk produksi padi sawah sebesar 33%. 
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Tabel Luas Sawah dan Jenis Pengairannya: 

 

NO KECAMATAN DESA 

JENIS PENGAIRAN 

JUMLAH (Ha) 
IRIGASI NON IRIGASI 

1 Sesayap 

Tideng Pale 50 90 140 

Limbu Sedulun 0 24 24 

Gunawan 0 54 54 

2 Betayau 

Bebakung 0 10 10 

Buong Baru 0 6 6 

Kujau 0 32 32 

Maning 0 10 10 

3 Muruk Rian   10 6 16 

4 Sesayap Hilir 

Sepala Dalung 0 2 2 

Bandan Bikis 20 10 30 

Bebatu 0 21 21 

5 Tana Lia Tengku Dacing 5 180 185 

  
Jumlah    85 445 530 

 

Jumlah Sawah dan Jenis Pengairannya (Hektar) 

 

Data luas sawah dan jenis 

pengairannya tahun 2018, luas sawah non 

irigasi merupakan luas sawah yang memliki 

presentasi paling besar yaitu 445 hektar atau 

84% dari keseluruhan jumlah luas sawah 

menurut jenis pengairannya 

16% 

84% 
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Jumlah Hasil Produksi Tanaman Sayur-Sayuran 

Jumlah hasil produksi tanaman sayur-sayuran tahun 2018 di Kabupaten Tana Tidung , dilihat pada tabel  di bawah bahwa Kecamatan 

Sesayap menghasilkan 54 ton sayur-sayuran yang terdiri dari 16 ton sawi, 6 ton cabe kecil, 2 ton tomat, 3 ton terong, 1 ton buncis, 13 ton 

kangkung, dan bayam 13 ton. Kecamatan Betayau tidak menghasil produksi sayur-sayuran selama tahun 2018. Produksi bawang dan cabe besar 

merupakan sayur-sayuran yang tidak berproduksi di lima kecamatan. 

 

Tabel Jumlah Hasil Produksi Tanaman Sayur-Sayuran: 

 

No Kecamatan Bawang Sawi Kacang Panjang 
Cabe 

Besar 

Cabe 

Kecil  
Tomat Terong Buncis Timun Kangkung Bayam Jumlah  

1 Sesayap 0 16 0 0 6 2 3 1 0 13 13 54 

2 Betayau 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Muruk Rian 0 5 3 0 2 3 2 1 2 6 4 28 

4 sesayap Hilir 0 0 2 0 2 2 2 0 1 3 7 19 

5 Tana Lia 0 0 0 0 3 0 0 0 1 1 0 5 

             Jumlah   21 5 0 13 7 7 2 4 23 24 106 
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Tabel Luas Tanaman Perkebunan (Hektar): 

 

Luas Tanaman Perkebunan (Hektar) 

 

           Luas kelapa sawit merupakan 

luas tanaman perkebunan terbesar di 

Kabupaten Tana Tidung, yakni 

sebesar 486 hektar, disusul dengan 

luas perkebunan karet sebesar 91 

hektar. Kecamatan Betayau 

merupakan kecamatan yang memiliki 

luas perkebunan kelapa sawit 

tertinggi diantara lima kecamatan 

lainnya yaitu 155,9 hektar.  

 

Tabel Produksi Tanaman Perkebunan (Ton): 

 

NO Kecamatan 

Jenis Tanaman 

Karet Kelapa 
Kelapa 

Sawit  
Kopi Lada 

1 Sesayap 0 1 91 0.63 0 

2 Sesayap Hilir 0 3.6 89.3 1.12 0.9 

3 Tana Lia 0 0.4 0 0 0 

4 Muruk Rian 0 0 122.05 0 0.1 

5 Betayau 0 0 99.5 0 0 

Jumlah 0 5 401.85 1.75 1 

  

Komiditas kelapa sawit masih merupakan komiditas teratas diantara produksi 

tanaman lainnya, produksi kelapa sawit menghasilkan 122,05 ton dari jumlah keselurahan 

No Kecamatan 
Jenis Tanaman 

Karet Kelapa Kelapa Sawit Kopi Lada 

1 Sesayap 46.1 6.85 65.91 2.5 7.5 

2 Sesayap Hilir 14 9.5 110.4 10 13.3 

3 Tana Lia 0 4.56 0 6 15 

4 Muruk Rian 23.45 3 153.79 0 4.21 

5 Betayau 7.45 2 155.9 2 5 

Jumlah 91 25.91 486 18 45.01 

91 

25.91 
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18 

45.01 

Karet
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produksi tanaman yakni 401,85 ton. Disusul produksi kelapa sebesar 5 ton, kopi 1, 75 ton dan 

tanaman lada menghasil 1 ton. 

 

Tabel Jumlah Perikanan Laut dan Perikanan Umum: 

 

NO KECAMATAN 
PERIKANAN 

LAUT 

PERIKANAN 

UMUM 
JUMLAH  

1 Sesayap 0 129,69 129,69 

2 Sesayap Hilir 282,5 34,7 317,2 

 

Kecamatan Sesayap Hilir menghasilkan produksi perikanan laut sebesar 282,5 ton dan untuk 

produksi perikanan umum sebesar 34,7 ton. Sedangkan untuk Kecamatan Sesayap menghasil 

produksi perikanan umum 129,69 ton dan untuk produksi laut nihil atau tidak ada.  

 

Tabel Rumah Tangga Perikanan Tangkap Menurut Jenisnya: 

 

NO KECAMATAN LAUT TAMBAK KERAMBA 

1 Sesayap 0 0 0 

2 Betayau 0 985 0 

3 Muruk Rian 0 21 0 

4 sesayap Hilir 0 0 0 

5 Tana Lia 0 370 0 

Jumlah 0 1.376 0 

 

 Jumlah Rumah tangga yang menggunakan tambak dalam mendapatkan ikan sebesar 

1.376 rumah tangga. Kecamatan Betayau merupakan kecamatan yang paling tinggi untuk 

jumlah rumag tangga perikanan khususnya tambak yakni 985 rumah tangga, di susuk 

kemudian oleh kecamatan Tana Lia yakni 370 rumah tangga. 
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Tabel Populasi Unggas: 

 

NO KECAMATAN 
AYAM 

KAMPUNG 

AYAM 

PETELUR 

AYAM 

POTONG 
ITIK 

1 Sesayap 1035 0 144.700 302 

2 Betayau 726 0 25 50 

3 Muruk Rian 732 0 0 112 

4 Sesayap Hilir 873 0 0 62 

5 Tana Lia 1472 0 0 88 

  Jumlah 4.838 0 169.700 614 

 Jumlah populasi ayam kampung  sebesar 4.838 ekor, ayam potong 169.600 ekor dan 

itik 614 ekor.  Kecamatan Sesayap memiliki 1.035 ekor ayam kampung, 144.700 ekor ayam 

potong dan 302 ekor itik. Kecamatan betayau memiliki 726  ekor ayam kampung, 25 ekor 

ayam potong, dan 50 ekor itik. Kecamatan Muruk Rian memiliki 732  ekor ayam kampung 

dan 112 ekor itik. Kecamatan Sesayap hilir memiliki 873 ekor ayam kampung dan 62 ekor 

itik. Kecamatan Tana Lia hilir memiliki 1472 ekor ayam kampung dan 88 ekor itik. Untuk 

populasi unggas ayam petelur nihil untuk semua di lima Kecamatan. 

 

Tabel Populasi Hewan Ternak: 

 

NO KECAMATAN 

NAMA HEWAN 

SAPI KAMBING KERBAU DOMBA BABI 

1 Sesayap 410 52 - - 115 

2 Sesayap Hilir 230 220 - - 11 

3 Betayau 220 20 - - 120 

4 Muruk Rian 61 10 - - 152 

5 Tana Lia 217 96 1 - 15 

JUMLAH 1,138 398 1 - 413 

 

Jumlah populasi sapi sebesar 1.138 ekor, kambing 398 ekor, 1 ekor kerbau dan babi 

413 ekor.  Kecamatan Sesayap memiliki 410 ekor sapi, 52 ekor kambing dan 115 ekor babi 

Kecamatan betayau memiliki 220  ekor sapi, 20 ekor kambing, dan 120 ekor babi. Kecamatan 

Muruk Rian memiliki 61 ekor sapi, 10 ekor kambing, dan 152 ekor babi Kecamatan Sesayap 

hilir memiliki 230  ekor sapi, 220 ekor kambing, dan 11 ekor babi. Kecamatan Tana Lia hilir 

memiliki 217 ekor sapi, 96 ekor kambing, 1 ekor kerbau dan 15 ekor babi. Untuk populasi 

domba nihil untuk semua di lima Kecamatan. 
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BAB 4 
 

APARATUR SIPIL NEGARA 
 

Data dari Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Tana Tidung mencakup data 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS), Calon Pegawai Negeri Sipil, dan Honorer. Jumlah PNS 

berdasarkan pendidikan dan Golongan Tahun 2018.  

 

Tabel Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS): 

NO NAMA INSTANSI  
TOTAL  

TOTAL  
LAKI -LAKI  PEREMPUAN  

1 
BADAN KEPEGAWAIAN DAN SUMBER DAYA 

MANUSIA 10 16 26 

2 BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 12 4 16 

3 BADAN PENGELOLAH KEUANGAN DAN ASET 
DAERAH 

34 15 49 

4 BAPPEDA DAN LITBANG 21 8 29 

5 DINAS KESEHATAN  74 167 241 

6 DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  8 10 18 

7 DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN PERDAGANGAN 20 11 31 

8 DINAS PARIWISATA,PEMUDA DAN OLAHRAGA 17 2 19 

9 DINAS PEKERJAAN UMUM, PENATAAN RUANG 
PERUMAHAN DAN KAWASAN PEMUKIMAN 18 6 24 

10 DINAS CATATAN SIPIL DAN PEMUKIMAN 10 5 15 

11 
DINAS PENANAMAN MODAL, TENAGA KERJA, 

TRANSMIGRASI DAN PELAYANAN TERPADU SATU 
PINTU 

20 13 33 

12 DINAS PENDIDIKAN 231 253 484 

13 DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI 
DAN UKM  12 16 28 

14 DINAS PERTANIAN, PANGAN DAN PERIKANAN 32 16 48 

15 
DINAS SOSIAL,PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN 

DESA 9 8 17 

16 INSPEKTORAT 14 4 18 

17 KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN 
PAMONG POLISI PRAJA 

4 3 7 

18 KANTOR CAMAT BETAYAU  15 6 21 

19 KANTOR CAMAT MURUK RIAN 17 1 18 

20 KANTOR CAMAT SESAYAP 13 7 20 

21 KANTOR CAMAT SESAYAP HILIR 12 10 22 

22 KANTOR CAMAT TANA LIA  8 11 19 

23 SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DAN PEMADAM 
KEBAKARAN  55 14 69 

24 SEKRETARIAT DPRD 12 6 18 

25 SEKRETARIAT KPU 10 4 14 
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